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ABSTRAK  

 
Anak usia sekolah masih sangat bergantung pada orang tuanya untuk kesehatan gigi dan mulut. 

Berdasarkan survey pendahuluan terhadap anak-anak TK Islam Nurus Sunnah yang dilakukan langsung oleh 
penelitis terhadap 88 anak, terdapat 60 anak dimana 68% diantaranya mengalami kerusakan gigi. Kemampuan 
motorik anak masih belum ideal, sehingga diperlukan peran orang tua terutama ibu untuk menjaga kebersihan 
rongga mulut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan peran ibu dalam menjaga kesehatan 
gigi dan mulut dengan prevalensi karies gigi pada anak di TK Islam Nurus-Sunnah. Sebuah desain cross-
sectional kuantitatif-analitik digunakan sebagai jenis studi. Sampel penelitian ini berjumlah 136 orang yang 
terdiri dari 68 ibu dan 68 anak dari TK Islam Nurus Sunnah. Purposives sampling digunakan sebagai metode 
pengambilan sampel untuk penelitian ini. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis univariat dan 
bivariat, uji chi-square untuk mengetahui hubungan antara peran ibu dalam perawatan gigi dan mulut dengan 
karies gigi. Analisis uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan p<0,000 antara peran ibu 
sebagai pengasuh, pendidik dan pendorong dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut pada karies gigi di TK 
Islam Nurus Sunnah.  
 
Kata kunci : Anak taman kanak-kanak; karies gigi; peran ibu 

 
 

ABSTRACT 
 

School-age children are still very dependent on parents when it comes to maintaining the health of their 
teeth and mouth. Based on an initial survey on nurus sunnah Islamic kindergarten children, which researchers 
conducted directly from 88 children, there were 60 children, 68% of whom had caries. A child's motor skills are 
not yet optimal, so the role of parents, especially mothers, is very necessary to help maintain the cleanliness of 
their oral cavity. The purpose of this study was to determine the relationship between the mother's role in 
maintaining oral and dental health with the caries rate of Nurus Sunnah Islamic Kindergarten children. The type 
of research used is quantitative analytic with a cross-sectional design. The sample in this study amounted to 
136 people consisting of 68 mothers and 68 children of Nurus Sunnah Islamic Kindergarten. The sampling 
method in this study used purposive sampling. Data analysis was carried out by univariate analysis and bivariate 
analysis, chi-square test to determine the relationship between the independent variable and the dependent 
variable. Statistical test analysis shows that there is a significant relationship between the role of mothers as 
caregivers, drivers, educators and supervisors in the maintenance of dental and oral health and the number of 
dental caries of children of Nurus Sunnah Islamic Kindergarten. 
 
Keywords : Kindergarten children; dental caries; mother's role 

 
PENDAHULUAN  

Kesehatan gigi dan mulut merupakan 

bagian dari kesehatan tubuh secara keseluruhan, 

artinya sakit gigi mengganggu aktivitas sehari-hari. 

Survei Kesehatan Dasar 2018 menunjukkan 57,6 

persen penduduk Indonesia memiliki masalah 

kesehatan gigi dan mulut. Salah satu masalah 

kesehatan gigi dan mulut yang marak terjadi di 

belahan dunia adalah kerusakan gigi.  

Menurut World Health Organization (WHO), 

60-90 persen anak sekolah di seluruh dunia 

mengalami gigi berlubang, yang seringkali 

menimbulkan rasa sakit dan mempengaruhi 

kualitas hidup. Di Indonesia prevalensi karies pada 

usia sekolah adalah 89%, sedangkan di Jawa 

Tengah prevalensi karies adalah 43,4%. Hal ini 

masih sangat jauh dari target nasional Indonesia 

bebas dari rangka gigi pada tahun 2030. 

(Riskesdas, 2018) 

Permasalahan gigi anak Indonesia 

khususnya karies masih memerlukan perawatan 

lebih lanjut. Kerusakan gigi adalah penyakit kronis 

yang paling umum di masa kanak-kanak, 

menyebabkan kerusakan dan kesejahteraan 

individu. Karies gigi sendiri merupakan penyakit 
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pada struktur gigi yang terdiri dari enamel, dentin 

dan sementum yang disebabkan oleh aksi 

mikroorganisme pada karbohidrat yang 

difermentasi. Proses ini ditandai dengan proses 

demineralisasi yang diikuti dengan penghancuran 

enamel gigi. Proses ini menyebabkan penetrasi 

dan destruksi jaringan pulpa serta penyebaran 

infeksi ke jaringan periapikal, sehingga 

menimbulkan rasa nyeri. (Kidd, 2012). 

Karies gigi disebabkan oleh beberapa faktor 

yang saling berinteraksi (multiple factor), yaitu tiga 

faktor utama yaitu gigi, saliva, mikroorganisme dan 

substrat, serta waktu sebagai faktor tambahan. 

(Putri et al, 2018). Keempat faktor tersebut 

ditampilkan sebagai lingkaran, ketika keempat 

faktor tersebut tumpang tindih, terjadi kerusakan 

gigi. Selain itu karies gigi juga dipengaruhi oleh 

faktor yang secara tidak langsung disebut sebagai 

faktor ekstrinsik atau faktor ekstrinsik, yaitu 

Perilaku, Lingkungan, Pelayanan Kesehatan dan 

Keturunan (Notoatmodjo, 2014). Pendidikan 

kesehatan gigi pada anak merupakan proses sikap 

dan perilaku individu atau kelompok, yang 

merupakan upaya mendewasakan manusia 

melalui pendidikan dan pengajaran (Budiman dan 

Riyanto. A, 2013).  

Anak usia sekolah masih sangat 

bergantung pada orang tuanya untuk kesehatan 

gigi dan mulut. Saat kemampuan motorik anak 

belum maksimal, diperlukan peran orang tua 

terutama ibu dalam menjaga kebersihan rongga 

mulut. Peran aktif ibu dalam menjaga kesehatan 

gigi dan mulut memberikan dampak yang signifikan 

terhadap perilaku anak.  

Peran ibu sangat penting untuk menarik 

perhatian serius, pengertian, pengingat anak dan 

kesempatan yang dimiliki anak untuk menjaga 

kebersihan gigi dan mulut. Peran ibu dalam 

menjaga kesehatan gigi dan mulut perlu 

ditingkatkan, termasuk membersihkan plak dan 

kotoran gigi yang dapat dilakukan setiap hari 

(Ekoningtyas et al, 2014). 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa 

terdapat hubungan kategori sedang antara peran 

ibu dalam menjaga kesehatan gigi anak yaitu 

sebesar 66,7% (Santoso et al, 2020). Hal ini 

berbeda dengan penelitian Ekoningtyas et al 2014 

yang menemukan bahwa peran seluruh ibu dalam 

menjaga kesehatan gigi dan mulut berada pada 

kategori sedang yaitu 25%, namun kejadian karies 

pada kategori tinggi menjadi 75%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran 

ibu dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut tidak 

berpengaruh terhadap terjadinya kerusakan gigi. 

Penelitian serupa menemukan bahwa pada anak 

usia prasekolah di Kota Tahuna tidak ada 

hubungan antara pengetahuan ibu tentang 

kesehatan gigi anak dengan tingkat keparahan 

kerusakan gigi. (Rompis et al, 2016) 

Karakter pertama yang dilihat seorang anak 

segera setelah lahir adalah ibunya, ibu adalah 

wanita yang berperan sebagai direktur kesehatan 

dan pengasuh di sebagian besar keluarga. Peran 

ibu dalam menjaga kesehatan gigi anak terdiri dari 

pengasuh, pendidik dan pendorong. Secara tidak 

langsung, ibu merupakan faktor penting dalam 

pencegahan penyakit gigi dan mulut pada anak. 

(Perle dan Edi, 2015). 

Berdasarkan survey pendahuluan di TK 

Islam Nurus Sunnah yang peneliti lakukan 

langsungsdari 88 anak, terdapat 60 anak, yakni 68 

persen mengalami kerusakan gigi. Sebanyak 80% 

anak tidak menggosok gigi pada malam hari, dan 

diketahui dari hasil wawancara bahwa ibu tidak 

menyuruh atau menganjurkan anak untuk 

menggosok gigi. Berdasarkan data observasi dan 

wawancara di atas, penelitis ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai hubungansperan 

ibu dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut 

dengan karie sgigi di TK Islam Nurus Sunnah. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah desain analisis 

kuantitatif cross-sectional yang menentukan 

hubungan antara satu variabel dengan variabel 
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lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan peran ibu dalam menjaga 

kesehatan gigi dan mulut dengan karies gigi di TK 

Islam Nurus Sunnah. Sampel penelitian ini terdiri 

dari 68 ibu dan 68 anak TK Islam Nurus Sunnah. 

Metode pengambilan sampel adalah non-

probability sampling atau discretionary sampling. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 

yaitu menggunakan kategori-kategori yang dipilih 

oleh peneliti pada saat pemilihan sampel.   

HASIL 

Sebelum menentukan uji statistik yang 

digunakan untuk pengolahan data hasil penelitian, 

maka dilakukan uji normalitas terlebih dahulu dari 

variabel peran ibu (pengasuh, pendidik, 

pendorong) dan angka karies gigi. Hasil uji 

normalitas menunjukkan data tidak berdistribusi 

normal karena nilai sig<0,05. Maka uji statistik 

yang digunakan adalah non parametric yaitu uji 

chi-square.

Tabel 1. 

Tabulasi Silang Peran Ibu Sebagai Pengasuh dengan Angka Karies Gigi Anak TK Islam Nurus Sunnah 

 

Peran Ibu 
Pengasuh 

Karies     
p 

value Sangat 
Rendah 

Rendah Sedang Tinggi 
Sangat 
Tinggi 

Total 

n % n % n % n % n % n % 

0.000 

Baik 3 6,8 19 43,2 19 51,7 3 6,8 0 0 44 38 

Sedang 0 0 3 16,7 7 37 6 33,3 2 11,1 18 39 

Buruk 0 0 0 0 1 16,7 1 16,7 4 66,6 6 22 

Total 3   22   27   10   6   68 100 

 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa 

peran ibu pengasuh kategori buruk dengan karies 

sangat tinggi memiliki prosentase paling besar 

yaitu 66,6%, dengan nilai p value 0.000, hal ini 

menunjukkan ada hubungan antara peran ibu 

pengasuh terhadap angka karies.

 

Tabel 2. 
Tabulasi Silang Peran Ibu Sebagai Pendidik dengan Angka Karies Gigi Anak TK Islam Nurus Sunnah 
 

Peran 
Ibu 

Pendidik 

Karies       

Sangat 
Rendah 

Rendah Sedang Tinggi 
Sangat 
Tinggi 

Total p 
value 

n % n % n % n % n % n % 

Baik 2 7,7 14 53,8 9 3,9 1 0 0 0 26 38 

0,001 
Sedang 1 3,7 8 29,6 15 11,1 3 0 0 0 27 39 

Buruk 0 0 0 0 3 40 6 40 6 40 15 22 

Total 3   22   27   10   6   68 100 

 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa peran ibu pendidik kategori baik dengan angka karies rendah 

memiliki prosentase paling besar yaitu 53,8%, dengan nilai p value 0.000, hal ini menunjukkan ada hubungan 

antara peran ibu pengasuh terhadap angka karies.
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Tabel 3. 

Tabulasi Silang Peran Ibu Sebagai Pendorong dengan Angka Karies Gigi Anak TK Islam Nurus Sunnah 

 

Peran Ibu 
Pendorong 

Karies       

Sangat 
Rendah 

Rendah Sedang Tinggi 
Sangat 
Tinggi 

Total 
p 

value 

n % n % n % n % n % n % 

0.000 

Baik 3 10.3 11 38 15 51,7 0 0 0 0 29 38 

Sedang 0 0 8 29,6 10 37 7 25,9 2 7,5 27 39 

Buruk 0 0 3 25 2 16,7 3 25 4 33,3 12 22 

Total 3   22   27   10   6   68 100 

 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa 

peran ibu pendidik kategori baik dengan angka 

karies sedang memiliki prosentase paling besar 

yaitu 51,7%, dengan nilai p value 0.000, hal ini 

menunjukkan ada hubungan antara peran ibu 

pendorong terhadap angka karies. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima Ho ditolak. Ada hubungan antara peran 

ibu sebagai pengasuh, pendidik, dan pendorong 

terhadap angka karies gigi. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui ada 

korelasi yang signifikan antara peran ibu sebagai 

pengasuh dalam menjaga kesehatan gigi dan 

mulut dengan angka karies gigi anak TK Islam 

Nurus Sunnah. Ibu yang berperan sebagai 

pengasuh sudah mengetahui peranannya yaitu 

memonitoring dalam memelihara kesehatan gigi 

anaknya dengan selalu mendampingi anak dalam 

merawat gigi, memperhatikan gizi anak. Anak-anak 

harus selalu menggunakan sikat gigi yang 

dirancang khusus untuk anak-anak, bukan sikat 

gigi orang dewasa. Hal ini didukung oleh penelitian 

Mutiara dan Edy, 2015. Sebaiknya orang tua 

memberikan sikat gigi yang ukurannya sesuai 

dengan usia anak. Orang tua harus memiliki 

informasi dan kesadaran yang baik tentang 

menjaga kesehatan gigi anak terutama ibu. Ibu 

berperan dalam mendidik anak tentang perilaku 

kesehatan, misalnya menyediakan makanan dan 

minuman yang sehat. Menjaga kesehatan gigi dan 

mulut dengan menyikat gigi secara teratur dan 

mengikuti pola makan dapat mengurangi risiko 

kerusakan gigi. (Ekoningtyas, 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian, peran ibu 

sebagai pendidik terbukti berhubungan bermakna 

dengan karies gigi di TK Nurus-Sunnah. Tugas ibu 

sebagai pendidik adalah mengajari anak cara 

merawat gigi dan mulut. Ibu memberikan informasi 

sederhana tentang menjaga kebersihan gigi dan 

mulut. Anak yang memiliki pengetahuan tentang 

menjaga kesehatan gigi dan mulut mengetahui 

cara menjaga kesehatan gigi dan mulut secara 

mandiri. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Santosostahun 2017 bahwa anak dapat melakukan 

tindakan pemeliharaan kesehatan  gigi dan mulut 

karena anak mengetahui cara menjaga kesehatan 

gigi untuk mencegah penyakit gigi dan mulut. Hal 

ini juga didukung oleh penelitian (Mutiara dan 

Eddy, 2015), anak akan melakukan segala sesuatu 

dengan cara meniru untuk itu peran ibu sebagai 

pendidik selain selalu mengajari anak cara 

menggosok gigi ibu juga harus memberikan 

edukasi kepada anak secara rutin. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

perans ibu dalam menjaga kesehatan gigi dan 

mulut dengan kariess gigi pada anak TK Islam 

Nurus Sunnah. Peran ibu sebagai pembimbing 

yang sangat penting dalam menjaga kesehatan 

gigi anak adalah dengan memberikan pujian setiap 
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kali anak berani pergi ke dokter gigi dan 

memberikan perhatian dan pujian setiap kali anak 

mengetahui cara menyikat gigi yang benar. Hal ini 

didukung oleh penelitian (Santi dan Khamimah, 

2019) bahwa menyikat gigi anak harus dilakukan 

dalam kehidupan  sehari-hari tanpa paksaan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul 

“Hubungan peran ibu dalam pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut dengan angka karies gigi 

anak TK Islam Nurus Sunnah” dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan signifikan antara peran 

dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

dengan angka karies gigi anak TK Islam Nurus 

Sunnah. 
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